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Abstrak
Tujuan penelitian pada artikel ini adalah untuk meningkatkan keaktifan 
siswa dan hasil belajar siswa pada matapelajaran matematika dengan mener-
apkan teori belajar konstruktivisme dan memanfaatkan media Wondershare 
Quiz Creator. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Data peneliti diuji dengan metode triangulasi 
data dan display data. Hasil penelitian menunjukan keaktifan siswa mening-
kat setelah diterapkan metode belajar konstruktivisme. Hal tersebut berpen-
garuh pada hasil belajar siswa yang meningkat dari siklus I rata-ratanya ada-
lah 74.86 dan pada siklus II adalah 80.55. Kesimpulan penelitian pada artikel 
ini adalah penerapan metode belajar konstruktivisme dengan memanfaatkan 
media belajar Wondershare Quiz Creator telah berhasil meningkatkan keak-
tifan dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 2 Pacarmulyo 
Wonosobo.

Abstract
The purpose of the analysis on this article is to improve the students’ activeness 
and studying results in mathematics by applying constructivist study theory 
and used a media wondershare quiz creator. The collection data methods used 
are: observation, interview, and documentation. analyst’s data were tested by 
triangulation data method and data display. The results showed increased stu-
dent activeness after application of constructivism learning methods. This is an 
affect on the students’ studying results which is increased from the first cycle 
with average 74.86 to 80.55 in the second cycle. The conclusion of this article is 
that the application of constructivist studying method by using a media won-
dershare quiz creator is successful on improving the activeness and study result 
second degree students of SD Negeri 2 Pacarmulyo, Wonosobo.
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks kehidupan bangsa dan 
bernegara, Indonesia memiliki sistem pendi-
dikan yaitu sistem pendidikan nasional, yang 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak  serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
bangsa dan mewujudkan tujuan nasional. Hal 
tersebut berhubungan dengan paradigma pen-
didikan yaitu suatu pemikiran yang mendasar 
tentang pendidikan. Perkembangan paradig-
ma di Indonesia saat ini pun sudah mengalami 
perkembangan, salah satu realitas pembelajaran 
di Indonesia sekarang sudah menerapkan teori 
belajar konstruktivisme. Paradigma konstrukti-
visme berakar pada filsafat humanisme dan fe-
nomenologi. Namun dalam perkembanganya, 
paradigma ini juga mengambil sejumlah gaga-
san yang dikembangkan oleh teori belajar kog-
nitif (Yusuf, 2004). 

Dalam pendidikan, ide-ide  konstrukti-
vis adalah “semua  pelajar  benar-benar meng-
konstruksikan  pengetahuan  untuk dirinya  
sendiri,  dan  bukan  pengetahuan  yang datang  
dari  guru  “diserap”  oleh  murid” (Muijs dan 
Reynolds, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa 
paradigma konstruktivisme merupakan suatu 
tuntutan baru di tengah terjadinya perubahan 
besar dalam mamaknai proses pendidikan dan 
pembelajaran. Pergeseran paradigma pembela-
jaran yang sebelumnya lebih menitikberatkan 
pada peran guru, fasilitator, instruktur yang de-
mikian besar, dalam perjalanannya semakin ber-
geser pada pemberdayaan siswa dalam mengam-
bil inisiatif dan partisipasi saat kegiatan belajar. 
Tugas guru dengan demikian adalah memahami 
fakto-faktor intrinsik yang ada dalam diri siswa. 
Dengan demikian, menciptakan situasi pembe-
lajaran yang menarik dan kondusif, bukan se-
mata tugas guru. Pada paradigma behavioristik, 
tugas menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang kondusif adalah tugas guru. Guru harus 
bisa menciptakan alat reinforcement yang ba-
gus. Sebaliknya, dalam paradigma konstruktivis-
tik, siswa  juga memiliki potensi intrinsik dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Teori belajar konstruktivisme sangat re-
levan untuk perkembangan pembelajaran di 
Indonesia, karena teori ini mempunyai keung-
gulan yang dapat digunakan sebagai metode 
belajar yang inovatif. Keunggulan dalam teori 
konstruktivisme adalah dapat membentuk sis-
wa untuk membangun pemahamannya dalam 
belajar melalui proses asimilasi, akomodasi, dan 

ekuilibrasi, hal ini karena teori ini masih berkai-
tan dengan teori belajar kognitif (Trianto 2007). 
Teori konstruktivisme juga memiliki keunggu-
lan seperti: menekankan pada proses pembela-
jaran daripada materi pembelajaran, motivasi 
dan kepuasan datang dari siswa, bukan hanya 
meningkatkan skill tetapi pemikiran dan pema-
haman siswa, mendorong tumbuhnya kemam-
puan belajar siswa dengan sendiri dan tanggung 
jawab (Trianto, 2007). Terjadinya kenaikan hasil 
belajar siswa juga penting untuk mengukur ting-
kat pemahaman siswa setelah dilakukannya per-
lakuan dari awal penelitian sampai akhir pene-
litian. Hasil  belajar  merupakan  puncak  dari  
proses  belajar    (Anni, 2007)

Menerapkan teori belajar konstruktivis 
dalam proses pembelajaran dapat meningkat-
kan keaktifan sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Selain itu ada cara lain untuk 
memberikan motivasi siswa dalam meningkat-
kan hasil belajar, salah satunya dengan meng-
gunakan media sebagai pendukung metode 
belajar konstruktivisme yang diterapkan. Media 
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat 
digunakan oleh guru kepada siswa dalam mem-
berikan suatu materi pembelajaran, sehingga 
tercipta suasana belajar-mengajar yang efektif 
dan efisien. Asosiasi Pendidikan Nasional (Na-
tional Education Association/NEA) mengemu-
kakan bahwa  media merupakan bentuk-bentuk 
komunikasi baik dalam bentuk cetak maupun 
audiovisual beserta peralatannya (dalam Sadi-
man dkk, 2008). Dalam pembelajaran konstruk-
tivisme yang diterapkan, media dapat mendu-
kung pembelajaran dalam memotivasi siswa.  
Media yang  dapat digunakan adalah suatu ap-
likasi yang berfungsi untuk mengevaluasi hasil 
belajar yaitu Wondershare Quiz Creator.

Gambar 1. Wondershare Quiz Creator.
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 Wondershare Quiz Creator merupa-
kan perangkat lunak untuk pembuatan soal, 
kuis atau tes secara online (Herniawati,  2009). 
Penggunaan Wondershare Quiz Creator dalam 
pembuatan soal tersebut sangat familiar/ user 
friendly, sehingga sangat mudah digunakan dan 
tidak memerlukan kemampuan  bahasa  pemro-
graman  yang  sulit  untuk mengoperasikannya. 
Diharapkan dengan menerapkan teori belajar 
konstruktivisme dengan memanfaatkan media 
berbasis quiz ini, siswa termotivasi dan dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka 
dilakukan riset yang bertujuan untuk mening-
katkan keaktifan belajar siswa dan meningkat-
kan hasil belajar siswa melalui penerapan teori 
belajar konstruktivisme dengan memanfaatkan 
media belajar Wondershare Quiz Creator. Tem-
pat untuk dilakukan riset terdapat di SD Negeri 
2 Pacarmulyo yang berada pada kabupaten Wo-
nosobo. Riset ini dilakukan pada siswa kelas II 
karena pada hasil survei yang diadakan selama 
3 hari di SD N 2 Pacarmulyo, berhasil menda-
patkan data bahwa pembelajaran matematika 
di SD N 2 Pacarmulyo masih didominasi oleh 
guru dalam memberikan materi. Pada akhirnya 
tidak lebih dari 50% dari jumlah 36 siswa yang 
dapat mengikuti jalannya pelajaran. Guru mem-
berikan soal pada siswa setelah pelajaran selesai, 
namun masih banyak siswa yang nilainya di ba-
wah ketuntasan. Data survei lain terdapat dalam 
dokumentasi rekap nilai siswa pada semester 
pertama yang rata-rata hasil belajar siswa 75 
dari KKM yang diterapkan untuk nilai pelajaran 
matematika adalah 70. Serta untuk ketuntasan 
siswa menurut guru kelas, dalam kegiatan pem-
belajaran matematika siswa yang aktif hanya 6 
sampai 7 anak. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
telah mengkaji penelitian-penelitian yang terda-
pat dalam karya ilmiah yang membahas tentang 
keaktifan siswa. Dalam penelitian yang dilaku-
kan oleh Bani (2014) dengan judul Pemanfaa-
tan Multimedia untuk Meningkatkan Keaktifan 
Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar Menggambar 
Teknik, konsep dan tujuan penelitian sama den-
gan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
untuk mengetahui kenaikan keaktifan siswa da-
lam mengikuti pelajaran dengan memanfaatkan 
media elektronik. Namun pada penelitian yang 
dilakukan Lana menghasilkan riset dengan me-
nekankan pada pemanfaatan media untuk dapat 
meningkatkan keaktifan siswa, sedangkan hasil 
riset pada penelitian yang dilakukan peneliti 
menekankan pada metode belajar dan peman-

faatan teori belajar konstruktivisme dan me-
manfaatkan media Wondershare Quiz Creator 
untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

Hasil belajar  merupakan  perubahan  pe-
rilaku  yang  diperoleh  siswa setelah  mengalami  
aktivitas  belajar. Dalam melakukan penelitian 
ini, peneliti telah mengkaji penelitian-peneliti-
an yang terdapat dalam jurnal dan karya ilmi-
ah yang berkaitan dengan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Zaenal (2013) dengan judul Pengaruh Mo-
del STAD Berbantu Media Wondershare Quiz 
Creator Terhadap Hasil Belajar, konsep dan tuju-
an penelitian sama dengan penelitian yang dila-
kukan oleh peneliti yaitu merancang suatu mo-
del pembelajaran dengan memanfaatkan media 
quiz. Perbedaan yang dilakuakan oleh Yusuf dan 
peneliti adalah penerapan metode belajar yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran. Pembe-
lajaran yang dilakukan oleh Yusuf adalah mene-
rapkan metode STAD, sedangkan peneliti meng-
gunakan metode konstruktivisme. Persamaan 
dalam penelitian ini menggunakan media quiz 
untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa se-
telah pembelajaran selesai.

METODE 

Metode yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan  
menggunakan teknik pengumpulan data obser-
vasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 
ini memanfaatkan berupa alat peraga dan media 
bebrasis komputer untuk mendukung kegiatan 
belajar mengajar. Desain penelitian ini menggu-
nakan desain tindakan kelas yang dikembang-
kan oleh Kemmis dan Mc Taggart (dalam Ari-
kunto, 2010).

Gambar 2. Bagan Model Spiral Kemmis dan 
Taggart

Gambaran mengenai desain tindakan 
kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan 
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Mc Taggart di bawah ini menunjukkan bahwa 
penelitian dilakukan dalam dua siklus, dengan 
langkah pertama yaitu melakukan perencanaan 
atau planning, kemudian dilaksanakan tindakan 
dengan dilakukan observasi saat tindakan dilak-
sanakan, kemudian refleksi untuk menilai hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kemudian data yang dianalisis dalam be-
berapa tahap reduksi data, triangulasi, display 
data, dan kesimpulan serta data angka yang di-
peroleh menggunakan analisis data tendensi 
sentral (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan silabus dan hasil diskusi 
dengan guru kelas, penelitian dilakukan selama 
9 kali pertemuan yang terbagi dalam 2 siklus. 
Siklus I yang dilaksanakan pada 2-16 April 2014, 
sedangkan siklus II dimulai pada 18 April-2 Mei 
2014. Tujuan dari hasil penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keaktifan siswa sehingga 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa 
pada setiap akhir siklus.

A. Penelitian Siklus I

Pada tahap pertama pada siklus I yang 
dilakukan adalah tahap perencanaan. Peneli-
ti melakukan wawancara dengan guru tentang 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, 
yang kemudian dihasilkan bahwa guru dan pe-
neliti berkolaborasi dalam melakukan kegiatan 
mengajar siswa. Kemudian peneliti menyusun 
rancangan tindakan yang diberikan sebagai be-
rikut: (1) membuat Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) tentang materi mengelompok-
kan bangun datar dan sisi-sisi bangun datar, (2) 
menyusun dan menyiapkan lembar observasi 
keaktifan siswa, (3) menyiapkan media quiz dan 
media alat peraga yang digunakan dalam pem-
belajaran, dan (4) mempersiapkan soal tes akhir 
siklus. 

Tahap kedua pada siklus I adalah pelak-
sanaan tindakan, peneliti dan guru melakukan 
kolaborasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pada saat tindakan berlangsung, guru dan pene-
liti melakukan observasi menggunakan lem-
bar observasi yang telah dipersiapkan. Lembar 
observasi berisi penilaian terhadap penerapan 
metode konstruktivisme dalam pembelajaran 
untuk dinilai oleh guru sebagai observer. Pada 
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar 
menggunakan teori belajar konstruktivisme, 
tahap awal adalah memunculkan masalah yang 
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan 

pembelajaran, kemudian siswa dibimbing un-
tuk bisa mandiri dalam menyelesaikan masalah 
pada pembelajaran dengan memunculkan ga-
gasan dalam menyelesaikan masalah, contohnya 
pada awal pembelajaran dengan memberikan 
benda yang bentuk bangun datar seperti bola, 
balok kayu dan alat peraga untuk kemudian mu-
rid diajak menganalisa contoh benda lain yang 
ada di sekitar lingkungan hidup mereka. 

Kemudian guru bertugas untuk meng-
observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
peneliti meliputi aspek dalam proses pembelaja-
ran antara lain: (1) penerapan belajar yang dia-
wali dengan masalah, (2) memberikan kesempa-
tan siswa aktif dalam pembelajaran, (3) menguji 
pemahaman tingkat penyerapan materi oleh 
siswa menggunakan media Wondershare Quiz-
creator, dan (4) mengevaluasi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan 
untuk memberikan data seberapa besar peneli-
ti menerapkan pembelajaran konstruktivisme 
dengan memanfaatkan media quiz dalam pem-
belajaran di kelas. Hasil dari observasi guru yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa pembela-
jaran yang telah dilakukan sudah menerapkan 
teori belajar konstruktivisme untuk memberi-
kan kesempatan siswa aktif, dan memanfaatkan 
media quiz untuk mengevaluasi akhir pada seti-
ap akhir pembelajaran. 

Kemudian penelitian tindakan yang di-
lakukan oleh peneliti adalah meneliti keaktifan 
siswa saat proses pembelajaran berlangsung, 
yang dinilai meliputi: (1) siswa mencatat penje-
lasan dari guru dengan rata-rata 60%, (2) siswa 
merespon pertanyaan atau perintah dari guru 
dengan rata-rata 56,6%, (3) siswa mengajukan 
pertanyaan dari guru dengan rata-rata 50%, (4) 
siswa berperan aktif sebagai anggota kelompok 
dalam pembelajaran dengan rata-rata 65%, (5) 
siswa mengemukakan pendapat atau gagasan 
dengan rata-rata 50%, dan (6) pemahaman sis-
wa dalam menyerap materi dengan rata-rata 
75%. Hasil akhir untuk keaktifan siswa pada 
akhir siklus I yang diteliti belum bisa dikatakan 
baik karena belum mencapai 75% jika dari kese-
luruhan data observasi pada siklus I dirata-rata 
sebagai patokan keberhasilan dalam penelitian 
keaktifan siswa.

  Tahap ketiga dalam siklus I adalah me-
refleksi hasil belajar siswa dengan cara menge-
valuasi tes akhir siklus I yang menunjukkan pe-
rolehan seluruh skor siswa adalah 2695 dengan 
rata-rata 74,86%. Pada akhir siklus I siswa yang 
tuntas ada 29 dari 36 siswa dengan demikian 
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ketuntasan pada siklus I adalah  80,55%. Ber-
dasarkan hasil penelitian, kemudian dilakukan 
refleksi yang menunjukkan bahwa keaktifan sis-
wa dalam belajar belum maksimal karena belum 
mencapai 75% pada setiap aspek yang diteliti, 
namun untuk hasil belajar sudah mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan hasil survei 
sebelumnya yaitu 70. Peningkatan nilai rata-rata 
pada siklus I mencapai nilai rata-rata 74,86 dari 
keseluruhan jumlah siswa yaitu 36. Pada akhir 
siklus I ada beberapa catatan yang diambil ber-
dasarkan pengamatan peneliti, hasil observasi, 
dan hasil diskusi dengan guru dijadikan bahan 
pertimbangan dalam kegiatan pembelajaran 
siklus II. Berikut pernyataan dari guru yang telah 
diwawancarai pada akhir siklus I adalah : 

“Murid cenderung masih pasif pada 
pela-jaran matematika, karena mereka masih 
harus menyesuaikan diri pada metode belajar 
dan masih tetap pada sifat mereka yang 
harus banyak dibimbing dalam pembelajaran 
matematika”(Guru kelas II)

	 Dengan demikian hasil refleksi I masih 
ada masalah dalam pembelajaran, yaitu siswa 
yang masih perlu banyak dibimbing terutama 
pada siswa yang belum terlalu aktif dalam be-
lajar dan siswa yang hasil belajarnya kurang 
maksimal. Sebab lain adalah faktor siswa kelas 
II yang masih kekanak-kanakan sehingga cukup 
sulit untuk menerapkan kemandirian siswa da-
lam menyelesaikan permasalahan dalam pem-
belajaran.

B. Penelitian Siklus II 

Pada tahap pertama yang dilakukan pada 
siklus II adalah tahap perencanaan. Berdasarkan 
hasil diskusi dan refleksi siklus I, maka pemebe-
lajaran masih membutuhkan perbaikan. Dalam 
perencanaan tindakan siklus kedua ini, peneliti 
menyusun rancangan tindakan yang diberikan 
sebagi berikut: (1) membuat rencana pelaksa-
naan pembelajaran (RPP) tentang materi yang 
diajarkan meliputi sudut bangun datar, dan 
menggambar bangun datar, (2) menyusun dan 
menyiapkan lembar observasi keaktifan siswa, 
(3) menyiapkan media quiz dan media alat pera-
ga yang digunakan dalam pembelajaran, (4) me-
nyiapkan hadiah sebagai bentuk penghargaan 
setiap akhir pertemuan, (5) mempersiapkan soal 
tes akhir siklus.

Tahap kedua pada siklus II adalah pelak-
sanaan tindakan, sama dengan pedoman obser-
vasi saat siklus I, pada kegiatan belajar siklus II 
ini peneliti mengasah kemampuan siswa supa-
ya termotivasi untuk lebih aktif dalam belajar 

dengan melakukan pendekatan secara friendly 
dengan tujuan untuk tercapainya pembelajaran 
konstruktivisme secara maksimal. Pada tahap 
awal pembelajaran siswa diberikan masukan-
masukan untuk memunculkan masalah yang 
diharapkan siswa dapat menyelesaikan secara 
mandiri masalah yang diangkat dalam pembe-
lajaran. Peneliti membimbing siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung, menanggapi perta-
nyaan dan menyimpulkasn hasil pembelajaran 
yang telah terlaksana. Siklus II ini peneliti juga 
memberikan kesempatan siswa agar lebih aktif 
dengan cara memberikan hadiah apabila siswa 
aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari 
pengajar. Dengan menerapkan metode belajar 
konstruktivisme ini siswa lebih aktif dan lebih 
cepat memahami materi yang dipelajari.

Hasil dari observasi yang telah dilakukan 
adalah pembelajaran yang telah dilakukan ber-
hasil meningkatkan keaktifan siswa sehingga 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada setiap 
akhir siklus. Terbukti dengan meningkatnya 
keaktifan siswa yang telah dinilai pada akhir 
siklus I ke akhir siklus II lebih dari patokan ke-
berhasilan dalam penelitian yaitu 75% setelah 
dirata-rata. Dalam pembelajaran matematika 
yang telah dilaksanakan pada siklus II, siswa su-
dah bisa menempatkan diri untuk lebih mandiri 
dalam belajar, dan dalam belajar guru dianggap 
partner saja. Keaktifan yang dinilai pada siklus II 
ini terdiri dari enam aspek yang sama saat pen-
elitian pada siklus I. Hasil akhir untuk keaktifan 
siswa pada keenam aspek yang diteliti sudah 
meningkat karena mencapai lebih dari 75% pada 
akhir siklus II. 

Berdasarkan grafik di bawah ini, meng-
gambarkan keaktifan siswa mengalami pening-
katan dibandingkan dengan hasil penelitian 
siklus I. Rata-rata peningkatan keaktifan siswa 
dari penelitian siklus II bisa dikatakan berha-
sil karena sudah meningkatkan keaktifan siswa 
lebih dari 75% setelah dirata-rata yaitu 80,18%. 
Berikut grafik peningkatan rata-rata keaktifan 
siswa dari siklus I ke siklus II adalah : 
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Gambar 3. Perbandingan Keaktifan Belajar 
Siswa Siklus I Dan Siklus II

Kemudian pada tahap ketiga adalah me-
refleksi hasil belajar siswa dengan cara menge-
valuasi tes akhir siklus II dan membandingkan 
dengan hasil tes siklus I. Terlaksanakannya pem-
belajaran matematika pada siklus kedua sudah 
mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata 
tes hasil belajar siswa pada siklus I adalah 74.86 
dan pada siklus II adalah 80.55, sehingga selisih-
nya dalah 5.69. Banyaknya siswa yang meningkat 
hasil belajarnya dari siklus I ke siklus II adalah 
27 siswa atau 75%. Banyaknya siswa yang tuntas 
belajar pada siklus I adalah 29 siswa dari 36 siswa 
atau 80.55%, sedangkan pada siklus II adalah 33 
siswa dari 36 siswa atau 91.66%.

Kemudian dilakukan refleksi pada akhir 
siklus II yang menyatakan bahwa dengan me-
nerapkan pembelajaran konstruktivisme den-
gan memanfaatkan media Wondershare Quiz 
Creator pada pembelajaran matematika, bisa 
mening-katkan keaktifan siswa dan mening-
katkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung 
berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang diperoleh, bahwa pelajaran 
yang telah dilaksanakan lebih menarik, kare-
na siswa lebih antusias saat belajar matematika 
menggunakan metode konstruktivisme, dan 
menggunakan media quiz saat akhir pelajaran. 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari 
hasil wawancara dengan guru saat akhir siklus II 
yaitu :

“Pada akhir pembelajaran dapat dilihat bahwa 
pada mata pelajaran matematika meningkat 
hasil pembelajaran dan meningkat keaktifan 
siswa. Metode yang digunakan, pengendalian 
kelas dan media yang digunakan bisa mem-
bantu siswa dalam memahami materi yang 
diajarkan sehingga nilai siswa pada siklus II ini 
meningkat” (Guru kelas II)

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-ba-
hasan maka peneliti dapat membuat kesimpulan 
sebagai berikut: (1) pembelajaran matematika 
dengan menerapkan teori belajar konstrukti-
visme dan memanfaatkan media Wondershare 
Quizcreator dapat meningkatkan keaktifan sis-
wa pada keenam aspek yang meliputi mencatat 
penjelasan dari guru, merespon pertanyaan atau 
perintah dari guru, mengajukan pertanyaan dari 
guru, berperan aktif dalam pembelajaran, men-

gemukakan pendapat atau gagasan, pemahaman 
dalam menyerap materi. Rata-rata untuk keak-
tifan siswa pada siklus I adalah 59,5% dan pada 
siklus II adalah 80,18%. Jadi dalam penelitian ini 
sudah memenuhi indikator keberhasilan yang 
sudah ditetapkan yaitu lebih dari 70%. (2) pem-
belajaran matematika dengan menggunakan 
teori belajar konstruktivisme dan memanfaat-
kan media quiz dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa kelas II SD Negeri 2 Pacarmulyo dengan 
nilai rata-rata tes hasil belajar siswa pada siklus 
I adalah 74.86 dan pada siklus II adalah 80.55.
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